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ANALISIS PENGARUH FAKTOR MAKROEKONOMI INDONESIA 
TERHADAP IMPORT DARI CHINA TAHUN 1996-2018 
Abstrak 
Kegiatan mengimpor barang erat kaitannya dalam perdagangan internasional. Di 
Indonesia sendiri guna memajukan perekonomian yang signifikan pemerintah 
melakukan perjanjian multilateral salah satunya adalah ASEAN China Free Trade 
Area (ACFTA) yang disepakati tahun 2010. ACFTA merupakan kesepakatan antara 
negara-negara anggota ASEAN dengan China untuk mewujudkan kawasan 
perdagangan bebas dengan menghilangkan atau mengurangi hambatan-hambatan 
perdagangan barang. Dari deklarasi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 
mengestimasi apakah terjadi perubahan yang signifikan pada impor Indonesia dari 
China baik sebelum maupun sesudah adanya perjanjian ACFTA dan apakah fariabel- 
fariabel makroekonomi seperti cadangan devisa, nilai tukar rupiah terhadap USD, 
inflasi, investasi asing dan utang luar negeri Indonesia juga ikut mempengaruhi impor 
Indonesia dari China. Penelitian ini menggunakan data time series, dengan alat 
analisis regresi Ordinary Least Square (OLS) dan Dummy variable untuk melihat 
pengaruh sebelum dan sesudah adanya perjanjian ACFTA. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa konstanta model terestimasi mengalami kenaikan artinya terdapat 
kecenderungan kenaikan impor setelah adanya perjanjian ACFTA dan untuk variabel 
Cadangan devisa dan inflasi setelah adanya perjanjian ACFTA cadangan devisa 
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan. Untuk menangani hal tersebut 
pemerintah diharapkan menerapkan hambatan guna mengurangi impor. 
Kata Kunci: Cadangan Devisa, Nilai Tukar Rupiah Terhadap USD, Inflasi, Investasi 
Asing, Utang Luar Negeri Indonesia, Impor Indonesia Dari China, Ordinary Least 
Square (OLS), Dummy 
Abstract 
The activity of importing goods is closely related to international trade. In Indonesia, 
in order to advance a significant economy the government entered into multilateral 
agreements, one of which was the ASEAN China Free Trade Area (ACFTA) agreed 
in 2010. ACFTA is an agreement between ASEAN member countries and China to 
realize a free trade area by removing or reducing barriers - barriers to trade in goods. 
From this declaration, this study was conducted to estimate whether there were 
significant changes in Indonesia's imports from China both before and after the 
ACFTA Agreement and whether macroeconomic variables such as foreign exchange 
reserves, the exchange rate of the rupiah against the USD, inflation, foreign direct 
investment and foreign debt Indonesia also influenced Indonesia's imports from 
China. This study uses time series data, with Ordinary Least Square (OLS) regression 
analysis tools and Dummy variables to see the effect before and after the ACFTA 
agreement. The results of this study indicate that the estimated constant model has 
increased its meaning that there is a tendency of an increase in imports after the 
ACFTA agreement and for the foreign exchange and inflation variables after the 
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ACFTA agreement the foreign exchange show a significant influence. To handle this, 
the government is expected to impose barriers to reduce imports. 
Keywords: Foreign Exchange, Rupiah Exchange Rate USD, Inflation, Foreign Direct 
Investment, Foreign Debt, Indonesian Imports from China, Ordinary Least Square 
(OLS), Dummy 
1.PENDAHULUAN
Perkembangan kebijakan dan teknologi dalam fenomena globalisasi di beberapa 
dekade terakhir telah mendorong peningkatan perdagangan lintas batas, investasi, dan 
migrasi yang begitu besar sehingga banyak pengamat percaya bahwa dunia telah 
memasuki fase kualitatif baru dalam perkembangan ekonominya. Salah satu indikasi 
terjadinya globaliasi dalam bidang ekonomi adalah bergesernya pusat perdagangan 
dari barat ke timur. Berarti akan terjadi kecenderungan kemajuan perekonomian 
beralih dari Eropa dan Amerika ke Asia. Terkhusus pada perdagangan internasional 
di wilayah benua Asia (Basri dalam Sugiartiningsih, 2015) 
Di Indonesia sendiri guna memajukan perekonomian yang signifikan 
pemerintah melakukan perjanjian multilateral salah satunya adalah ASEAN China 
Free Trade Area (ACFTA). ASEAN China Free Trade Area (ACFTA) merupakan 
kesepakatan antara negara-negara anggota ASEAN dengan China untuk mewujudkan 
kawasan perdagangan bebas dengan menghilangkan atau mengurangi hambatan-
hambatan perdagangan barang baik tariff ataupun non tariff, peningkatan aspek pasar 
jasa, peraturan dan ketentuan investasi, sekaligus peningkatan aspek kerja sama 
ekonomi untuk mendorong hubungan perekonomian dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat ASEAN dan China (Mutakin et.al., 2014). 
Perkembangan impor Indonesia berdasarkan negara-negara eksportir di Asia 
tersaji pada Tabel 1 dan Grafik 1.  
Dari Grafik 1 dan Tabel 1 dapat terlihat impor dari China setiap tahunnya 
mengalami kenaikan secara terus menerus dari tahun 2010-2018. 
Tabel 1 Impor Indonesia Dari Negara-Negara Asia 
Dalam Juta USD 
Asia 
Lainnya 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Jepang 19.436,6 22.767,8 19.284,3 17.007,6 13.263,5 12.984,8 15.240,0 17 976,7 
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Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) 2018 
Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) 2017 
Grafik 1  Perkembangan Impor Indonesia dari Negara-negara Asia dalam 
Juta USD. 
 Berkaitan dengan hal tersebut, beberapa penelitian telah dilakukan untuk 
mengamati apakah faktor yang mempengaruhi Impor dari China dan seberapa besar 
pengaruh faktor tersebut memepengaruhi impor dari China. Saputra, (2015) 
menemukan bahwa secara bersama-sama pertumbuhan ekonomi, cadangan devisa, 
kurs dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap impor dari China. Secara individu 
variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap impor dari China adalah 
cadangan devisa dan kurs.  
Sonia et.al., (2016) menemukan bahwa kurs berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap impor Indonesia, inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 
impor Indonesia, sedangkan jumalah uang beredar berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap impor Indonesia.  
Namun, yang membuat tema ini menarik adalah di beberapa jurnal penelitian 
tentang impor muncul variabel lain yang ternyata memiliki pengaruh cukup besar 
China 26.212,2 29.385,8 29.849,5 30.624,3 29.410,9 30.800,5 35.766,8 45 537.8 
Korea 
Selatan 
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terhadap impor di suatu negara. Variabel tersebut adalah variabel Penanaman Modal 
Asing (PMA) atau sering kita dengar dengan sebutan Foreign Direct Investment 
(FDI). Masuknya modal asing ke dalam negeri dipercaya dapat meningkatkan impor. 
Pacheco-López (2004) menunjukkan bahwa liberalisasi Penanaman Modal Asing 
(PMA) di Meksiko pada akhir tahun 1980 memberikan akses yang mudah bagi 
berdirinya Multi National Corporation (MNC) di negara tersebut. Berdirinya banyak 
Multi National Corporation (MNC) selain berdampak pada promosi ekspor juga 
berpengaruh pada naiknya impor barang-barang dari luar, karena impor barang-
barang tersebut dibutuhkan untuk kegiatan produksi Multi National Corporation 
(MNC) tersebut.(Anandari et.al., 2015) 
Sementara di Indonesia, Penanaman Modal Asing (PMA) telah berlangsung 
sejak masa Orde Baru melalui program Repelita I. Arus Penanaman Modal Asing 
(PMA)  yang telah dialirkan yang cukup panjang tentu telah menanamkan banyak 
Multi National Corporation (MNC) di Indonesia, dan sebagaimana diungkapkan oleh 
Pacheco-López bahwa MNC-MNC tersebut akan melakukan impor barang-barang 
kebutuhan produksinya dari negara asal korporasi tersebut.(Anandari et.al., 2015). 
Berdasarkan pada pendahuluan di muka penelitian ini akan mengamati 
pengaruh cadangan devisa, kurs, inflasi, Penanaman Modal Asing (PMA), dan utang 
luar negeri (External Foreign Debt) terhadap impor dari China selama periode 1996-
2018. 
2.METODE
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder pada waktu 
berurutan (time series) tahun 1996-2018 yang terdiri dari data Impor Indonesia dari 
China, cadangan devisa, kurs, inflasi, Foreign Direct Investment (FDI) dan  External 
Foreign Debt atau Utang Luar Negeri yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 
(BPS), Bank Indonesia, Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS), 
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) dan World Bank. Penelitian ini 
menggunakan alat analisis regresi Ordinary Least Square (OLS). 
3.HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, untuk menganalisis pengaruh, cadangan devisa, kurs, inflasi, 
Foreign Direct Investment (FDI) dan External Foreign Debt atau Hutang Luar Negeri 
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digunakan alat analisis regresi Ordinary Least Square (OLS) dengan model 
ekonometrik sebagai berikut : 
𝐼𝑀𝑃𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝐷𝐸𝑉𝑡 + 𝛽2𝐾𝑈𝑅𝑆𝑡 + 𝛽3𝐼𝑁𝐹𝑡 + 𝛽4𝐹𝐷𝐼𝑡 + 𝛽5𝐴𝐼𝐷𝑡 +
𝛽6𝐷1 + 𝛽7 + 𝛽8 𝐷1. 𝐷𝐸𝑉𝑡 + 𝛽9 𝐷1. 𝐾𝑈𝑅𝑆𝑡 + 𝛽10 𝐷1. 𝐼𝑁𝐹𝑡 + 𝛽11 𝐷1. 𝐹𝐷𝐼𝑡 +
𝛽12 𝐷1. 𝐴𝐼𝐷𝑡 + 𝜀𝑡 (1) 
Di mana : 
𝐼𝑀𝑃𝑡 : Impor dari China 1996-2018 (Juta USD) 
𝐷𝐸𝑉𝑡 : Cadangan devisa Indonesia (USD) 
𝐾𝑈𝑅𝑆𝑡 : Nilai tukar rupiah terhadap USD (Rupiah) 
𝐼𝑁𝐹𝑡 : Inflasi di Indonesia (%) 
𝐹𝐷𝐼𝑡 : Foreign Direct Investment (USD) 
𝐴𝐼𝐷𝑡 : External Foreign Debt (USD) 
𝐷1 : Dummy setelah perjanjian ACFTA (2010-2018) 
 𝐷1. 𝐷𝐸𝑉𝑡 : Dummy dikalikan cadangan devisa (USD) 
𝐷1. 𝐾𝑈𝑅𝑆𝑡  : Dummy dikalikan nilai tukar rupiah terhadap USD (Rupiah)
𝐷1. 𝐼𝑁𝐹𝑡 :  Dummy dikalikan Inflasi di Indonesia (%) 
𝐷1. 𝐹𝐷𝐼𝑡 :  Dummy dikalikan Foreign Direct Investment (USD) 
 𝐷1. 𝐴𝐼𝐷𝑡 :  Dummy dikalikan External Foreign Debt (USD) 
𝜀𝑡 : Error term (faktor kesalahan) 
𝛽0 : Konstanta 
𝛽1 …𝛽6 : Koefisien regresi variabel independen 
t : tahun ke t 
Dari hasil analisis Ordinary Least Square (OLS) menunjukan Model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini telah lolos dari uji asumsi klasik.  
Tabel 2 Hasil Estimasi Model Ekonometri 
𝐼𝑀𝑃𝑡 = -18303,03 + 1,08E-07 𝐷𝐸𝑉𝑡 + 0,361 𝐾𝑈𝑅𝑆𝑡 – 62,011 𝐼𝑁𝐹𝑡 + 4,60E-07 𝐹𝐷𝐼𝑡
(0,306) (0,372) (0,298) (0,019)** 
+ 1,11E-07 𝐴𝐼𝐷𝑡 + 53378,23 𝐷01𝑡 – 3,88E-07 𝐷01. 𝐷𝐸𝑉𝑡 – 2,181 𝐷01. 𝐾𝑈𝑅𝑆𝑡
(0,102) (0,008)* (0,043)** (0,272) 
– 2434,991 𝐷01. 𝐼𝑁𝐹𝑡 – 8,13E-8 𝐷01. 𝐹𝐷𝐼𝑡 + 7,54E-08 𝐷01. 𝐴𝐼𝐷𝑡
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(0,062)*** (0,777) (0,471) 
R2 = 0,991; DW-Stat. = 2,822; F-Stat. = 112,962; Prob. F-Stat. = 0,000 
Uji Diagnosis 
(1) Multikolinieritas (VIF) 
DEV = 101,059; KURS = 7,593; INF = 2,639; FDI = 16,302; AID = 155,870; D01 
= 430,046; D01DEV = 574,308 ; D01KURS = 783,879; D01INF = 57,982; 
D01FDI = 50,614 ; D01AID = 1389,822 
(2) Normalitas 
JB(2) = 2,306; Prob. (JB) = 0,316 
(3) Otokorelasi 
2(3) = 7,742; Prob. (2) = 0,052 
(4) Heteroskedastisitas 
2(19) = 20,473; Prob. (2) = 0,367 
(5) Linieritas 
 F(2,9) = 2,352; Prob. (F) = 0,151 
Sumber: BPS, diolah. Keterangan: *Signifikan pada  = 0,01; **Signifikan pada 
= 0,05; ***Signifikan pada  = 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas empirik
(p value) t-statistik.  
Uji multikolinieritas menunjukan bahwa variabel Kurs dan Inflasi 
tidak menyebabkan multikolinieritas. Pada uji VIF multikolinieritas terjadi apabila 
nilai VIF untuk variabel independen ada yang bernilai > 10. 
Tabel 3 Hasil Uji VIF 
Variabel VIF Kriteria Kesimpulan 
DEV 101,059 >10 Menyebabkan multikolinieritas 
KURS 7,593 < 10 Tidak menyebabkan multikolinieritas 
INF 2,639 < 10 Tidak menyebabkan multikolinieritas 
FDI 16,302 > 10 Menyebabkan multikolinieritas 
AID 155,870 > 10 Menyebabkan multikolinieritas 
D01 430,046 > 10 Menyebabkan multikolinieritas 
D01*DEV 574,308 > 10 Menyebabkan multikolinieritas 
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D01*KURS 783,880 > 10 Menyebabkan multikolinieritas 
D01*INF 57,982 > 10 Menyebabkan multikolinieritas 
D01*FDI 50,614 > 10 Menyebabkan multikolinieritas 
D01*AID 1389,822 > 10 Menyebabkan multikolinieritas 
 Uji normalitas memakai uji Jarque Bera (JB). H0 uji JB adalah distribusi 
residual normal; dan HA-nya distribusi residual tidak normal. H0 diterima jika nilai p 
(p value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik JB > α; H0 ditolak jika nilai p 
(p value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik JB  α. Dari Tabel IV-1, 
terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik JB adalah sebesar 
0,316 (> 0,10); jadi H0 diterima, distribusi residual normal. 
Uji otokorelasi  diuji dengan uji Breusch Godfrey (BG). H0 dari uji BG 
adalah tidak terdapat otokorelasi dalam model; HA-nya terdapat otokorelasi dalam 
model. H0 diterima apabila nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi empirik 
statistik 2 uji BG > α; H0 ditolak apabila nilai p (p value), probabilitas atau 
signifikansi empirik statistik 2 uji BG  α. 
Dari Tabel IV-1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik 
stastistik 2 uji BG sebesar 0.052 (> 0,05); jadi H0 diterima kesimpulan tidak terdapat 
otokorelasi dalam model. 
Uji heteroskedastisitas memakai Uji White. H0 uji White adalah tidak ada 
masalah heteroskedastisitas dalam model; dan HA-nya terdapat masalah 
heteroskedastisitas dalam model. H0 diterima apabila nilai p (p value), probabilitas 
atau signifikansi empirik statistik 2 uji White > α; H0 ditolak apabila nilai p (p value), 
probabilitas atau signifikansi empirik statistik 2 uji White  α. 
Dari Tabel IV-1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik 
stastistik 2 uji White adalah sebesar 0,367 ( > 0,10) ; jadi H0 diterima, kesimpulan 
tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model. 
Uji spesifikasi model, Ketepatan spesifikasi atau linieritas model dalam 
penelitian ini akan diuji memakai uji Ramsey Reset. Uji Ramsey Reset memiliki H0 
spesifikasi modelnya tepat atau linier; sementara HA-nya spesifikasi modelnya tidak 
tepat atau tidak linier. H0 diterima apabila nilai p (p value), probabilitas atau 
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signifikansi empirik statistik F uji Ramsey Reset > α; H0 ditolak apabila nilai p (p 
value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik F uji Ramsey Reset  α. 
Nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik F uji Ramsey Reset 
terlihat memiliki nilai sebesar 0,151 (<0,10) – lihat Tabel IV-1; jadi H0 diterima. 
Kesimpulan spesifikasi model yang dipakai dalam penelitian tepat atau linier. 
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini lolos dari uji kebaikan 
model yaitu hasil uji eksistensi model F dalam penelitian ini eksis, pada uji koefisien 
determinan R2 menunjukkan besarnya nilai R-squared sebesar 0,991 atau 99,1%. 
Artinya variabel Impor Indonesia dari China dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
cadangan devisa, kurs, inflasi, Foreign Direct Investment (FDI) dan  External Foreign 
Debt atau Utang Luar Negeri. Sedangkan sisanya 0,9% dijelaskan oleh variasi 
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) yang menguji signifikansi 
pengaruh dari variabel independen secara sendiri-sendiri. Hasil uji validitas pengaruh 
untuk semua variabel independen terangkum pada Tabel IV-3. 
Tabel 4 Hasil Uji Validasi Pengaruh Variabel Independen 
Variabel sig. t kriteria kesimpulan 
DEV 0,306 >0,1 Tidak Signifikan pada α = 0,1 
KURS 0,372 >0,1 Tidak Signifikan pada α = 0,1 
INF 0,298 >0,1 Tidak Signifikan pada α = 0,1 
FDI 0,019 <0,05 Signifikan pada α = 0,05 
AID 0,102 <0,1 
Signifikan pada α = 0,1 
(Dianggap siginifikan karena 
mendekati α  0,1) 
D01 0,008 <0,05 Signifikan pada α = 0,05 
D01*DEV 0,043 <0,05 Signifikan pada α = 0,05 
D01*KURS 0,272 >0,1 Tidak Signifikan pada α = 0,1 
D01*INF 0,062 <0,1 Signifikan pada α = 0,1 
D01*FDI 0,777 >0,1 Tidak Signifikan pada α = 0,1 
D01*AID 0,471 >0,1 Tidak Signifikan pada α = 0,1 
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Dari uji validitas pengaruh di muka terlihat bahwa variabel independen yang 
memiliki pengaruh signifikan adalah penanaman modal asing langsung (FDI), utang 
luar negeri (AID), dummy (D01), perkalian dummy dengan cadangan devisa 
(D01.DEV) dan perkalian dummy dengan inflasi (D01.INF), sehingga dari hasil ini 
dapat dibentuk dua model terestimasi, sebagai berikut: 
Tahun 1996-2009: d=0, sebelum perjanjian ACFTA 
𝐼𝑀𝑃𝑡 = −18303,03 + 0,000000460𝐹𝐷𝐼𝑡 + 0,000000111𝐴𝐼𝐷𝑡
Tahun 2010-2018: d=1, setelah perjanjian ACFTA 
𝐼𝑀𝑃𝑡 = (−18303.03 + 53378,23) − (0 + 0,000000388)𝐷𝐸𝑉𝑡 − (0 +
2434,991) 𝐼𝑁𝐹𝑡 + 0,000000460 𝐹𝐷𝐼𝑡 + 0,000000111 𝐴𝐼𝐷𝑡
= 35075,2 − 0,000000388 𝐷𝐸𝑉𝑡 − 2434,991 𝐼𝑁𝐹𝑡 + 0,000000460 FDIt  +
0,000000111 AIDt 
Variabel penanaman modal asing langsung sebelum terjadinya perjanjian 
ACFTA memiliki koefisien regresi sebesar 0,0000046. Pola hubungan antara variabel 
independen penanaman modal asing langsung dan impor Indonesia dari China adalah 
linier-linier sehingga apabila penanaman modal asing langsung naik sebesar 1 juta 
USD maka impor Indonesia dari China akan naik sebesar 0,46 juta USD. Sebaliknya 
apabila penanaman modal asing turun 1 juta USD maka impor Indonesia dari China 
akan turun sebesar 0,46 juta USD. 
Variabel hutang luar negeri sebelum terjadinya ACFTA memiliki koefisien 
regresi sebesar 0,000000111. Pola hubungan kedua variabel ini adalah variabel linier-
linier, artinya hutang luar negeri naik 1 juta USD maka impor Indonesia dari China 
akan naik sebesar 0,111 juta USD. Sebaliknya jika, hutang luar negeri turun 1 juta 
USD maka impor Indonesia dari China akan turun sebesar 0,111 juta USD. 
Dari hasil penelitian ini didapatkan adanya perubahan pengaruh antara 
sebelum dan sesudah terjadinya perjanjian ACFTA.  
Untuk konstanta model terestimasi mengalami kenaikan dari -18303,03 
menjadi 53378.23 artinya ada kecenderungan kenaikan impor Indonesia dari China 
setelah adanya perjanjian ACFTA. 
Cadangan devisa sebelum adanya perjanjian ACFTA tidak menunjukan 
adanya pengaruh yang signfikan, namun setelah adanya perjanjian ACFTA cadangan 
devisa menunjukan adanya pengaruh yang signifikan dengan nilai koefisien sebesar -
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0,000000388 dengan pola hubungan linier-linier, artinya jika cadangan devisa naik 1 
juta USD maka impor Indonesia dari China akan turun sebesar 0,388 juta USD. 
Sebaliknya jika, cadangan devisa turun 1 juta USD maka impor Indonesia dari China 
akan naik sebesar 0,388 juta USD. 
Selain cadangan devisa, inflasi juga menunjukan adanya perubahan 
pengaruh antara sebelum dan sesudah adanya perjanjian ACFTA. Inflasi sebelum 
adanya perjanjian ACFTA tidak menunjukan adanya pengaruh yang signifikan, 
namun setelah adanya perjanjian ACFTA inflasi menunjukan adanya pengaruh yang 
signifikan dengan nilai koefisien sebesar -2434,991 dengan pola hubungan linier-
linier, artinya jika inflasi naik 1 persen maka impor Indonesia dari China akan turun 
sebesar 2434,991 juta USD. Sebaliknya jika, inflasi turun 1 persen maka impor 
Indonesia dari China akan naik sebesar 2434,991 juta USD. 
4.PENUTUP
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah lolos dari uji asumsi klasik, 
yaitu uji multikolinieritas bahwa variabel Kurs dan Inflasi tidak menyebabkan 
multikolinieritas, uji normalitas residual terdistribusi normal, pada uji otokorelasi 
tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model, pada uji heteroskedastisitas tidak 
terdapat masalah heteroskedastisits dalam model dan pada uji spesifikasi model 
adalah model yang dipakai dalam penelitian ini linier. 
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini lolos dari uji kebaikan 
model yaitu hasil uji eksistensi model F dalam penelitian ini eksis, pada uji koefisien 
determinan R2 menunjukkan besarnya nilai R-squared sebesar 0,991 atau 99,1%. 
Artinya variabel Impor Indonesia dari China dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
cadangan devisa, kurs, inflasi, Foreign Direct Investment (FDI) dan  External Foreign 
Debt atau Utang Luar Negeri. Sedangkan sisanya 0,9% dijelaskan oleh variasi 
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) ditemukan variabel FDI, AID, D1, 
Dev.D1, INF.D1, signifikan, adapun variabel DEV, KURS, INF, KURS.D1, FDI.D1  dan 
AID.D1  tidak signifikan 
Sebelum adanya perjanjian ACFTA variabel yang berpengaruh signifikan 
adalah FDI dan AID, sedangkan setelah adanya perjanjian ACFTA ditemukan bahwa 
impor Indonesia cenderung meningkat. Variabel FDI dan AID sebelumnya signifikan 
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menjadi  tidak signifikan. Variabel DEV dan  INF yang semula tidak signifikan 
menjadi signifikan. 
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